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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di zona intertidal pantai Tablolong 

Kabupaten Kupang maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Terdapat 14 jenis Gastropoda yang ditemukan. Adapun jenis spesies nya 

yaitu: Parandoplins testudinaria, Eastern mudsnail, Cerithidae cingulata, 

Nassarius pulus, Clypeomorus bifasciata, Morula granulata, Conus ebraeus, 

Cypraea annulus, Canarium erythrinum, Nerita undata, Nerita planospira, 

Hexaplex trunculus, Mitra retusa, Tecttarius pagodus            

2. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman gastropoda di pantai Tablolong 

menunjukan angka rerata 1,639 sehingga termasuk dalam kriteria sedang. 

Sedangkan untuk Indeks kelimpahan yang tertinggi terdapat pada stasiun satu 

dengan tipe substrat pasir berlumpur yaitu 4.781 ind/m2 dan yang terendah 

terdapat pada stasiun tiga tipe substrat berpasir dengan 0.781 ind/m2 

 

B. SARAN 

1. Bagi masyarakat diharapkan untuk menjaga lingkungan sekitar pantai 

sehingga tidak mengganggu kehidupan hewan yang berada di zona intertidal 

khususnya hewan-hewan gastropoda. 
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2. Secara keseluruhan penelitian ini belum begitu sempurna, maka kepada 

peneliti yang ingin mekukan penelitian dilokasi dengan subjek yang sama 

diharapkan agar lebih teliti agar mendapat hasil yang lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Spesimen Gastropoda yang ditemukan 

 

                
Paradoplins testudinaria           Clypeomorus bifasciata         Cerithidae cingulata 
 

    

                                
Cypraea annulus                      Conus ebraeus                   Canarium erythrium 

 

                                                      
                                                    Nassarius pullus 
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Nerita undata                           Nerita planospira                   Eastern mudsnail  

 

 

           
     Morula granulata                      Mitra retusa                        Hexaplex trunculus 

 

 

                                                 
                                                      Tectarius pagodus 
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Lampiran 2. Hasil pengukuran parameter lingkungan 

 

No  Faktor 

lingkungan 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

1 Suhu air ( oC ) 28 oC 29 oC 29 oC 

2 Ph  7 7 7 

3 Salinitas ( 0/00 ) 31 0/00 31 0/00 310/00 
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Lampiran 3.  Perhitungan indeks keanekaraman 

 STASIUN 1 

No Nama Spesies Jumlah Pi(ni/N) Ln pi Pi.Ln Pi H 

1 Nassarius pullus 5 0.033 -3.421 -0.113  

2 Pyrene testudinaria 4 0.026 -3.644 -0.095 

3 Eastern mudsnail 137 0.895 -0.110 -0.098 

4 Cerithidae cingulata 4 0.026 -3.644 -0.095 

5 Clypeomorus bifasciata 1 0.007 -5.030 -0.035 

6 Morula granulata 1 0.007 -5.030 -0.035 

7 Conus eubareus 1 0.007 -5.030 -0.035 

 Jumlah  153    0.506 

 

 Stasiun 2 

No Nama Spesies Jumlah Pi(ni/N) Ln pi Pi.Ln Pi H 

1 Nassarius pullus 3 0.086 -2.457 -0.211  

2 Eastern mudsnail 4 0.114 -2.169 -0.248 

3 Cypraea annulus                                                  3 0.086 -2.457 -0.211 

4 Canarium erythrinum 2 0.057 -2.862 -0.164 

5 Clypeomorus bifasciata 5 0.143 -1.946 -0.278 

6 NeritaPlanospira 2 0.057 -2.862 -0.164 

7 NeritaUndata 3 0.086 -2.457 -0.211 

8 Tectus pagodus 1 0.029 -3.555 -0.102 

9 Hexaplex trunculus 4 0.114 -2.169 -0.248 

10 Mitra retusa 1 0.029 -3.555 -0.102 

11 Morula granulata 2 0.057 -2.862 -0.164 

12 Conus ebraeus 5 0.143 -1.946 -0.278 

 Jumlah  35    2.378 

 

STASIUN 3 

No Nama Spesies Jumlah Pi(ni/N) Ln pi Pi.Ln Pi H 

1 Paradoplins testudinaria 7 0.280 -1.273 -0.356  

 

 
2 Cerytidae cingulata                                                 1 0.040 -3.219 -0.129 

3 Cypraea annulus                                                  1 0.040 -3.219 -0.129 

4 Canarium erythrinum 3 0.120 -2.120 -0.254 

5 Clypeomorus bifasciata 2 0.080 -2.526 -0.202 

6 Nerita Planospira 1 0.040 -3.219 -0.129 

7 Tectus pagodus 1 0.040 -3.219 -0.129  



51 
 

8 Mitra retusa 3 0.120 -2.120 -0.254 

9 Morulla granulata 5 0.200 -1.609 -0.322 

10 Conus ebraeus 1 0.040 -3.219 -0.129 

 Jumlah  25    2.033 
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Lampiran 4. Indeks kelimpahan  

 

 

No   

 

 

Nama Spesies 

Stasiun  
1 2 3 

Jlh 

( ind) 

Di 

Ind/m2 

Jlh 

( ind) 

Di 

Ind/m2 

Jlh 

( ind) 

Di 

Ind/m2 

1 Nassarius pullus 5 0.156 - - - - 

2 Paradoplins testudinaria 4 0.125 3 0.094 7 0.219 

3 Eastern mudsnail 137 4.281 4 0.125 - - 

4 Cerithidae cingulata 4 0.125 - - 1 0.031 

5 Cypraea annulus - - 3 0.094 1 0.031 

6 Canarium erythrinum - - 2 0.063 3 0.094 

7 Clypeomorus bifasciata 1 0.031 5 0.156 2 0.063 

8 NeritaPlanospira - - 2 0.063 1 0.031 

9 Nerita Undata - - 3 0.094 - - 

10 Tectus pagodus - - 1 0.031 1 0.031 

11 Hexaplex trunculus - - 4 0.125 - - 

12 Mitra retusa - - 1 0.031 3 0.094 

13 Morula granulata 1 0.031 2 0.063 5 0.156 

14 Conus ebraeus 1 0.031 5 0.156 1 0.031 

 JUMLAH  4.781  1.094  0.781 
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Lampiran 5. Lokasi ketiga stasiun penelitian 

 

       
Stasiun 1 ( pasir berlumpur )                         Stasiun 2 ( pasir berkarang ) 

 

 

                          
Stasiun 3 ( Berpasir ) 
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Lampiran 6. Surat keterangan selesai penelitian 
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